BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data, maka dapat
disimpulkan beberapa hal antara lain :

a. Lintasan 1 diduga terdapat potensi cadangan sebaran batuan andesit
dengan nilai resistivitas sekitar 125- >406 Qm dan mulai teridentifikasi
adanya sebaran andesit secara lateral pada jarak 3-117 m pada kedalaman
sekitar 8,90 m sedangkan secara vertikal mulai teridentikasi sebaran
batuan andesit pada jarak sekitar 66 m dengan kedalaman 1,50-23,7 m.

b. Lintasan 2 diduga terdapat potensi cadangan sebaran batuan andesit
dengan nilai resistivitas sekitar 125- >406 Qm yang tersebar pada 3 titik,
titik pertama tersebar secara lateral pada jarak 3 m sampai sekitar 50 m
dengan kedalaman berbeda-beda yaitu 1,50-4,50 m sedangkan secara
vertical yaitu mulai teridentifikasi pada jarak 3 m dengan kedalaman 1,50-
23,7 m dan titik kedua mulai teridentikasi batuan andesit secara lateral
yaitu pada jarak sekitar 56-72 m dengan kedalaman sekitar 4,50 m
sedangkan secara vertical mulai teridentifikasi pada jarak sekitar 58 m
dengan kedalaman sekitar 1,56-13 m dan untuk titik ketiga mulai
teridentifikasi secara lateral pada jarak 72-117 m dengan kedalaman 1,50
m sedangkan secara vertical mulai teridentifikasi pada jarak 72 m dengan

kedalaman 1,50-23,7 m.

5.2 Saran
Saat melakukan akuisisi data geolistrik resistivitas harus dipastikan
terlebih dahulu lapangan tidak dalam keadaan hujan, karena akan
mempengaruhi resistivitas lapisan material bawah permukaan yang

sebenarnya.
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Foto Pengukuran Lintasan 1
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Foto Pengukuran Lintasan 2
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